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Guru sebagai pengajar merupakan pencipta kondisi belajar siswa yang didesain secara
sengaja, sistematis, dan berkesinambungan. Dalam proses pembelajaran di kelas guru dan siswa
merupakan komponen yang tidak bisa dipisahkan, guru sebagai pemberi ilmu dan murid sebagai
penerima ilmu. Tindakan kelas ini di latar belakangi oleh rendahnya nilai siswa kelas 2 KMI di
Pondok Modern Dadali Dinillah Tasikmalaya pada Materi Nahwu. Khususnya pada aspek hasil
belajar siswa yang disebabkan karena kurangnya keaktifan siswa didalam mengikuti proses
mengajar belajar yang disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah kurangnya inovasi guru
pengajar yang hanya menggunakan metode ceramah, yang menyebabkan murid menjadi cepat bosan
dan jenuh sehingga pembelajaran kurang maksimal.

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) meningkatkan keaktifan belajar siswa pada materi
nahwu kelas 2 di pondok dadali (2) meningkatkan hasil belajar siswa pada materi nahwu dengan
menggunakan strategi empty outline di Pondok Dadali Dinillah Tasikmalaya. Strategi ini mampu
meningkatkan aktivitas dan nilai belajar siswa karena membangkitkan rasa ingin tahu, membantu
menghafal dan memahami siswa dalam proses pembelajaran, serta lebih efektif dan efisien untuk
pelajaran yang merupakan aturan, bagian atau bagian dari contoh kalimat.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas.. Dalam penelitian ini, peneliti
bertindak sebagai guru untuk mengajar dan dibantu oleh seorang pengamat yang mengawasi kondisi
siswa. Penelitian ini terdiri dari siklus pertama dan siklus Il yang terdiri dari: perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Teknik dan alat pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis deskriptif pada data berupa dokumentasi hasil belajar siswa, makalah
observasi, dan hasil tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi empty outline berdampak pada suasana
belajar agar lebih aktif. Aktivitas siswa pada siklus | sebesar 70,86%. Dan pada siklus kedua naik
menjadi 84,59%. Peningkatan yang terjadi dari siklus | ke siklus Il sebesar 14,17% pada siklus I,
skor rata-rata 6,42 dengan tingkat kelulusan 73,68% dengan rincian 5 siswa yang tidak mencapai
persamaan dan 14 siswa yang mencapai persamaan. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk
melakukan siklus kedua. Pada siklus kedua terjadi peningkatan nilai dengan rata-rata 7,63. Dan
siswa yang mencapai persamaan adalah hingga 19 siswa pada 100%. Dapat disimpulkan bahwa
strategi (Empty Outline) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan pembahasan di atas, peneliti memberikan saran: 1) agar guru memperoleh
inovasi pendidikan dengan menerapkan strategi pembelajaran yang dianggap bermanfaat dalam
proses pembelajaran dan menyiapkan materi pendidikan dengan benar dan fleksibel. 2) Untuk
peneliti masa depan yang menerapkan strategi empty outline untuk berkembang dalam berbagai
bentuk seperti variabel yang berbeda, indikator yang berbeda atau topik yang berbeda.

Kata Kunci : Strategi Empty Outline, Pelajaran Nahwu, Hasil Belajar IImu Nahwu
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